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IKHTISAR EKSEKUTIF 

 

 Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Dinas Pariwisata Provinsi Maluku 

ini merupakan bentuk pertanggungjawaban atas perjanjian kinerja Dinas Pariwisata 

Provinsi Maluku yang memuat rencana, capaian dan realisasi indikator kinerja dari 

sasaran strategis. Sasaran dan indikator kinerja termuat dalam Renstra Dinas 

Pariwisata Provinsi Maluku Tahun 2019-2024. Untuk mencapai sasaran tersebut, 

ditempuh dengan melaksanakan strategi, kebijakan, program dan kegiatan seperti 

telah dirumuskan dalam rencana strategis. LKIP Dinas Pariwisata berfungsi untuk 

melaporkan tentang perbandingan antara rencana kinerja dengan capaian kinerja 

tahun 2021. Selain itu, LKIP juga berfungsi sebagai sumber informasi untuk perbaikan 

dan peningkatan kinerja secara berkelanjutan (sustainable). Sejalan dengan itu maka 

diterbitkan Peraturan Presiden Nomor 29 tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Pemerintah Daerah serta implementasi peraturan Menteri Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif RI Nomor PM.07/UM.001/MPEK/2013 tentang pedoman 

pelaksanaan system akuntabilitas kinerja di lingkungan Kementerian Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif yang berisikan penyusunan LKIP dengan tahapan proses 

penyusunan rencana strategis, rencana kinerja tahunan, penetapan kinerja, 

pengukuran dan evaluasi kinerja.  

Dalam Dokumen Rencana Strategis (Renstra) Dinas Pariwisata Provinsi 

Maluku Tahun 2019-2024, ditetapkan Visi “Maluku yang terkelola secara jujur, bersih 

dan melayani, terjamin dalam kesejahteraan,  dan berdaulat atas gugusan kepulauan” 

dengan menjalankan Misi ; 

1. Mewujudkan birokrasi yang dinamis, jujur, bersih dan melayani 

2. Meningkatkan kualitas pendidikan dan kesehatan, murah dan terjangkau; 

3. Pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan 

4. Peningkatan infrastruktur dan konektivitas gugus pulau 

5. Meningkatkan suasana kondusif untuk investasi, budaya dan pariwisata 

6. Mewujudkan sumber daya manusia yang profesional, kreatif, mandiri dan 

berprestasi 
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Berdasarkan uraian di atas, ditetapkanlah sasaran strategis dan indikator 

kinerja Dinas Pariwisata yang telah ditetapkan menjadi rencana kinerja yang akan 

dicapai dalam bentuk dokumen Perjanjian Kinerja tahun 2021 sebagai berikut: 

Tabel 1  

Sasaran dan Indikator Kinerja Dinas Pariwisata Tahun 2021 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 2021 

1. 

Meningkatkan Daya Saing 

Pariwisata Maluku di Pasar Nasional 

dan Internasional 

1. Jumlah Kunjungan 

Wisatawan Mancanegara 

20.000 

2. Jumlah Kunjungan 

Wisatawan Nusantara  

125.000 

3. Lama Tinggal Wisatawan 

Mancanegara 

4 Hari  

4. Lama Tinggal Wisatawan 

Nusantara 

3 Hari 

2. Meningkatnya Pendapatan Sektor 

Pariwisata 

1. Nilai Pengeluaran Wisata 

(Devisa) 

Rp.122.005.440.000 

2. PDRB Bidang Pariwisata 1,99% 

 

 Adapun capaian kinerja yang telah dicapai oleh Dinas Pariwisata Provinsi Maluku 

adalah sebagai berikut:  

Tabel 2  
Realisasi Capaian Indikator kinerja Dinas Pariwisata Tahun 2021 

 
No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Satuan Target Realisasi Presentase Kriteria/ 

Kode 

1. Meningkatnya 

Daya Saing 

Pariwisata Maluku 

di Pasar Nasional 

dan Internasional  

1. Jumlah Kunjungan 

Wisatawan  

Mancanegara 

2. Jumlah Kunjungan 

Wisatawan 

Nusantara  

3. Lama Tinggal 

Wisatawan 

Mancanegara   

4. Lama Tinggal 

Wisatawan 

Nusantara 

Orang  

 

Orang  

 

Hari  

 

 

Hari 

20.000 

 

125.000 

 

4  

 

 

3   

1.450 

 

316.899 

 

5 

 

 

4 

7,25% 

 

253,52% 

 

125% 

 

 

133,33% 

 

 

 

 

Sangat  

Tinggi 

 

2 Meningkatnya 

Pendapatan Sektor 

Pariwisata  

1. Nilai pengeluaran 

Wisata (Devisa)  

2.  

3. PDRB Bidang 

Pariwisata 

 % 

 

 

- 

100 

 

(236.906. 

250.000 

52,09% 

 

(123.424.  

000.000) 

1070,07% 

 

156,78% 

 

 

Sangat  

Tinggi 

 



L A K I P  D I S P A R | IV 

  
 

 
  

 Berdasarkan tabel diatas menggambarkan kenaikan presentase capaian indikator 

Kinerja Dinas Pariwisata Provinsi Maluku yang sangat signifikan walaupun masih 

dalam masa transisi pemulihan pandemi Covid-19 pencapaian indikator mampu 

melampaui target yang ditetapkan.  

 Evaluasi atas pencapaian kinerja dan beberapa hambatan dalam setiap 

pencapaian sasaran strategis menunjukan adanya perhatian yang serius dalam 

pembenahan dan perbaikan pariwisata Maluku kedepannya sehingga dapat terus 

meningkatkan Jumlah kunjungan wisatawan ke Maluku sehingga semua sasaran dan 

indikator terpenuhi dan mencapai target yang ditetapkan setiap tahunnya. 

Keberhasilan pencapaian ini juga terjadi karena beberapa pencapaian yang telah 

dilaksanakan yakni melalui beberapa event-event daerah yang berhasil dilaksanakan 

sehingga menjadi salah satu faktor yang berdampak pada peningkatan jumlah 

kunjungan dan lama tinggal wisatawan, dan berkontribusi dalam pengentasan 

kemiskinan melalui Bantuan Ekonomi Kreatif dan Peningkatan Kapasitas SDM 

Pariwisata dan Ekraf. 

Disamping itu pemulihan sektor pariwisata harus terus dilaksanakan sehingga 

berdampak pada peningkatan perekonomian daerah. Hal lain yang menjadi perhatian 

yaitu peningkatan sarana dan prasarana pariwisata serta penerapan protokol 

kesehatan pada setiap event/kegiatan dan setiap destinasi wisata diharapkan lebih 

memantapkan sektor pariwisata Maluku sebagai sektor unggulan di Provinsi Maluku.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 LATAR BELAKANG 

           Laporan  Kinerja Instansi Pemerintah  Tahun  

2021  disusun  dalam  rangka  pelaksanaan  amanah 

Peraturan  Presiden  Republik Indonesia  Nomor  29  

Tahun  2014 tentang  Sistem  Akuntabilitas  Kinerja 

Instansi  Pemerintah  (SAKIP)  dan mengacu  pada  

Peraturan  Menteri Pendayagunaan  Aparatur  Negara  

dan Reformasi  Birokrasi  Nomor  53  Tahun 2014  

tentang  Petunjuk  Teknis Perjanjian  Kinerja,  Pelaporan  

Kinerja dan  Tata  Cara  Reviu  atas  Pelaporan Kinerja Instansi Pemerintah. Dengan  

mempertimbangkan lingkungan    strategis    global    dan berbagai  arah  kebijakan  

pembangunan nasional  bidang  pariwisata,  serta Undang-Undang  RI  Nomor  10  

Tahun 2009  tentang  Kepariwisataan, Peraturan  Pemerintah  RI  Nomor  50 Tahun  

2011  tentang  Rencana  Induk Pembangunan  Kepariwisataan Nasional  Tahun  2010 

–2025,  Sasaran Strategis  Kementerian  Pariwisata dalam  RPJMN  2020-2024,  yang 

merupakan cerminan amanat visi dan misi Pemerintahan Joko Widodo -  Ma’aruf 

Aamin   sebagaimana  tertuang  dalam 5 Prioritas Kerja Presiden 2019-2024. 

Sejumlah target yang telah ditetapkan pemerintah pusat haruslah memiliki korelasi 

yang positif dengan pemerintah daerah. Oleh sebab itu, Pemerintah Maluku melalui 

Sektor Pariwisata telah mengupayakan berbagai upaya promosi dengan  

menyelenggarakan berbagai event skala nasional maupun internasional beberapa 

diantaranya Festival Hatta-Sjahrir, Maluku Celebration Festival, Tour de Molluca, 

Festival, Festival Kapitan Jongker, Spice Island Festival, serta ikut berkontribusi dalam 

upaya pengentasan kemiskinan. 

 

 

 

 

 

 

BAB I berisi : 

1. Latar Belakang 

2. Struktur Organisasi 

3. Tugas dan Fungsi 

4. Isu Strategis 

5. Sistematika LKIP 
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1.2 Gambaran Umum Dinas Pariwisata 

Dinas Pariwisata merupakan unsur pelaksana otonomi daerah yang dipimpin 

oleh seorang Kepala Dinas yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab 

langsung kepada Gubernur melalui Sekertaris Daerah berdasarkan Peraturan Daerah 

Provinsi Maluku Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pembetukan Organisasi dan Tata 

Kerja Dinas-Dinas Daerah Provinsi Maluku. Dinas Pariwisata bertugas membantu 

Gubernur dalam melaksanakan urusan pemerintahan daerah di bidang pariwisata dan 

ekonomi kreatif. Dalam rangka melaksanakan tugasnya tersebut, Dinas Pariwisata 

menyelenggarakan fungsi sebagai berikut : Perumusan program di bidang pariwisata 

dan ekonomi kreatif sesuai Rencana Strategis Daerah/ RPJMD ; 

1. Perumusan kebijakan teknis di bidang pariwisata dan ekonomi kreatif; 

2. Pemberian perizinan dan pelaksanaan pelayanan umum di bidang pariwisata 

dan ekonomi kreatif berdasarkan Peraturan Perundang-undangan; 

3. Pembinaan teknis di bidang pariwisata dan ekonomi kreatif; 

4. Pemberian Unit Pelaksana Teknis Dinas 

5. Pembinaan kelompok jabatan fungsional 

6. Pelaksanaan ketatausahaan 

7. Pelaksanaan Kebijakan Gubernur yang diberikan sesuai fungsi dinas; dan 

8. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Gubernur sesuai tugas dan 

fungsinya.  

 

1.2.1 Struktur Organisasi 

Sesuai dengan Peraturan Gubernur Maluku Nomor 22 Tahun 2017 disebutkan bahwa 

Dinas Pariwisata Provinsi Maluku terdiri dari :   

a. Kepala Dinas 

b. Sekretariat terdiri dari:  

1. Subbagian Kepegawaian dan Umum,  

2. Subbagian Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan, dan  

3. Subbagian Keuangan dan Aset. 

c. Bidang Pengembangan Destinasi dan Industri Pariwisata, terdiri dari : 

1. Seksi Pengembangan Destinasi Wisata dan Pemberdayaan Masyarakat 

2. Seksi Pengembangan Industri Pariwisata 
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d. Bidang Pengembangan Pemasaran Pariwisata, terdiri dari :  

1. Seksi Promosi dan Pengembangan Komunikasi Pemasaran Pariwisata 

2. Seksi Analisa dan Strategi Pemasaran 

e. Bidang Pengembangan Kelembagaan Kepariwisastaan, terdiri dari : 

1. Seksi Pengembangan SDM Kepariwisataan  

2. Seksi Penelitian dan Hubungan Kelembagaan Kepariwisataan. 

f. Bidang Ekonomi Kreatif, terdiri dari : 

1. Seksi Riset, Edukasi dan Pengembangan Ekonomi,  

2. Seksi Pemasaran Ekonomi Kreatif, Fasilitasi HAKI dan Hubungan Antar 

Lembaga dan Wilayah 

g. Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) dan : 

h. Kelompok Jabatan Fungsional 
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1.2.2. SUMBER DAYA OPD  

 Sumber daya adalah salah satu faktor yang sangat penting bahkan tidak dapat 

dilepaskan dari sebuah organisasi, baik institusi maupun perusahaan. Sumber daya yang 

dimiliki oleh Dinas Pariwisata Provinsi Maluku dalam menjalankan tugas dan fungsinya 

terdiri dari Sumber Daya Manusia dan Asset/Modal dapat diuraikan sebagai berikut: 

  

1. Sumber Daya Manusia  

Untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi sebagaimana diuraikan sebelumnya, 

dibutuhkan potensi sumber daya manusia yang ada pada Dinas Pariwisata. ASN 

adalah salah satu pengerak dalam unit organisasi. Jumlah ASN dinas pariwisata 

sampai dengan tahun 2021 adalah seba nyak 63 orang dan Tenaga Kontrak (Non 

ASN) sebanyak 67 orang. Berikut adalah data ASN berdasarkan jenjang 

pendidikan, kepangkatan dan eselon.  

 

a. Pegawai Berdasarkan Jenjang Pendidikan  

Jumlah pegawai Dinas Pariwisata Provinsi Maluku paling besar dengan latar 

belakang pendidikan SMA sederajat yaitu 13 orang, lulusan D3 sebanyak 4 

orang, strata 1 (S1) sejumlah 30 orang, strata 2 (S2) sejumlah 12 orang, Strata 

3 (S3) 1 orang, serta SMP sebanyak 3 orang (Tabel) 1.1)  

 

Tabel 1.1 Jumlah Pegawai Berdasarkan Jenjang Pendidikan 

 

No Jenjang Pendidikan  Jumlah Pegawai 

1 Sekolah Dasar (SD)  - 

2 Sekolah Menengah Pertama (SMP)  3 

3 Sekolah Menengah Atas (SMA)/Sederajat 13 

4 Sarjana Muda/ D3/D2 4 

5 Strata 1 (Sarjana) 30 

6 Strata 2 (Magister)  12 

7 Strata 3 (Doktor)  1 

TOTAL 63 

Sumber : Rekapitulasi Data Dinas Pariwisata Prov. Maluku, 2021.  
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b. Pegawai Berdasarkan Pangkat/Golongan  

Pegawai berdasarkan pangkat/golongan pada Dinas Pariwisata Provinsi 

Maluku sebanyak 68 orang, yaitu Golongan I sebanyak 2 orang, Golongan II 

sebanyak 5 orang, Golongan III sebanyak 54 orang dan Golongan IV sebanyak 

6 orang. (Tabel 1.2) 

 

Tabel 1.2 Jumlah Pegawai Berdasarkan Jenjang Kepangkatan 

 

No Golongan  Jumlah Pegawai 

1 I 3 

2 II 4 

3 III 49 

4 IV 7 

TOTAL 63 

Sumber : Rekapitulasi Data Dinas Pariwisata Prov. Maluku, 2021.  

 

 

c. Pegawai Berdasarkan Jabatan Struktural  

Sedangkan didasarkan dari Jabatan Struktural sebanyak 21 orang pegawai 

terdiri atas 1 orang pegawai eselon II, 5 orang pegawai eselon III, dan 15 orang 

eselon IV (Tabel 1.3)  

 

Tabel 1.3 Jumlah Pegawai Berdasarkan Eselon 

 

No Jenjang Pendidikan  Jumlah Pegawai 

1 II 1 

2 III 5 

3 IV 15 

TOTAL 21 

Sumber : Rekapitulasi Data Dinas Pariwisata Prov. Maluku, 2020.  
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2. Sarana/Prasarana 

Sarana dan Prasarana perkantoran yang secara langsung mendukung 

terselenggaranya tugas pokok dan fungsi Dinas Pariwisata Provinsi Maluku 

antara lain bangunan gedung kantor yang dapat diketahui sebagai berikut  

a. Aset Bangunan  

Aset Bangunan dapat berupa kantor, gedung pertemuan, rumah dinas dan 

lain-lain. Adapun asset bangunan Dinas Pariwisata Tahun 2021 sesuai buku 

inventaris gabungan antara lain sebagai berikut.  

 
Tabel 1.4 Data Aset Bangunan Dinas Pariwisata Tahun 2021 

 

No Jenis Aset Bangunan  Jumlah  Fasilitas Pendukung 

1 Gedung Utama (Kantor)  1  

2 Gedung Pertemuan  (Aula) 3 Fasilitas Meja, Kursi, Mimbar dll 

3 Gedung Hiburan/ Kesenian Permanen  1  

4 Mushola 1  

5 Diorama 1  

6 Fasilitas Toilet  32 Air Bersih, Gayung 

7 Ruang Ganti  3  

8 Kios DTW 136  

9 Gazebo 57  

10 Mess/wisma Permanen  1 Kamar Tidur, Meja, Kursi dll 

11 Loket  1  

12 Gedung Dive Centre   1  

8 Instalasi Listrik  1  

9 Jaringan Air Minum (Namalatu)  1  

10 Saluran Drainase dan Sumur Pompa 3  

11 Pos Penjagaan  2  

12 Sumur Bor Kantor  1  

13 Lain-lain    

Sumber : Rekapitulasi Data Dinas Pariwisata Prov. Maluku, 2021.  
 

 

b. Aset Kendaraan  

Aset Kendaraan yang dimiliki oleh Dinas Pariwisata pada awalnya cukup 

banyak, namun sesuai dengan nilai penyusutan kendaraan karena umur 

teknis/ekonomi yang semakin bertambah menyebabkan sebagian besar telah 
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rusak dan tidak dapat digunakan lagi. Data asset kendaraan milik dinas 

sampai dengan tahun 2021 dapat dilihat pada tabel 1.5  

 
Tabel 1.5. Data Aset/Modal Kendaraan Tahun 2021 

No Jenis Aset Kendaraan Jumlah (Unit) 

1 Bus  1 

2 Kendaraan Roda 4  8 

3 Kendaraan Roda 3  (tosa) 2 

4 Kendaraan Roda 2  13 

5 Speed Boat/Jetski 3 
Sumber : Rekapitulasi Data Dinas Pariwisata Prov. Maluku, 2021.  

 
3. Peralatan dan Perlengkapan Kantor  

 

Pengadaan baru peralatan dan perlengkapan Dinas Pariwisata Provinsi Maluku 

Tahun 2021.  

Tabel 1.6. Daftar Pengadaan Barang Tahun  2021 

 

No Nama / Jenis Barang  Jumlah  
1 Laptop  14 

2 Tripod 2 

3 Mesin Penghitung Uang  1 

4 Amplifier  2 

5 Microphone  1 

6 Stabilizer 1 

7 Camera Vidio  3 

8 Hardisk  1 

9 Keyboard  1 

10 Stroge Modul Disk 2 

11 Printer  5 

12 Microphone/ Wireless Mic  1 

13 Slide Projector  1 

14 Lensa Kamera 2 

15 Drone 1 

16 Tablet  3 

17 Battery Charger  1 

18 Drum Stainless Steel 1 

19 Lighting Equipment  1 

20 P.C Unit  9 

21 AC Split  3 

22 Kursi Besi/ Metal 68 

23 Kursi Kayu/ Rotan  2 

24 Meja Resepsionis  1 

25 Sofa 1 

26 Meja Kerja  8 

27 Kursi Kerja Pejabat Eselon II  1 

28 Lemari Arsip Untuk Arsip Dinamis  7 
Sumber : Rekapitulasi Data Dinas Pariwisata Prov. Maluku, 2021.  
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1.3 ISU STRATEGIS 

Seiring dengan perkembangan ekonomi global sektor Pariwisata merupakan 

sektor yang kini semakin diandalkan oleh Pemerintah, selain itu dengan adanya 

tantangan Masyarakat Ekonomi Asia menuntut Sektor Pariwisata harus lebih mampu 

bersaing secara global, berkaitan dengan itu isu strategis yang coba diangkat oleh Dinas 

Pariwisata Provinsi Maluku adalah sebagai berikut ; 

1. Pariwisata adalah sektor paling terdampak pandemi;  

2. Pemeliharaan, Pelestarian dan Peningkatan Daya Tarik Wisata yang belum 

optimal  

3. Kurangnya penyediaan fasilitas pendukung yang representative, nyaman dan 

berkelas di setiap spot wisata 

4. Kondisi Pandemi yang menjadi hambatan dilakukannya festival 

5. Lemahnya industry pariwisata dan usaha ekonomi kreatif berbasis komoditi lokal 

dengan penerapan strategi pemasaran  

6. Banyak potensi daya tarik wisata di berbagai daerah belum tersentuh 

pengembangan;  

7. Masih rendahnya kualitas SDM Kepariwisataan  

 

1.4 SISTEMATIKA LAPORAN KINERJA INSTANSI PEMERINTAH 

Sistematika penulisan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP)  Dinas 

Pariwisata Provinsi Maluku Tahun 2021 adalah sebagai berikut :  

Ikhtisar Eksekutif memuat:  

1. Tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dalam rencana strategis serta sejauh 

mana instansi pemerintah mencapai tujuan dan sasaran utama tersebut serta 

kendala-kendala yang dihadapi dalam pencapaiannya;  

2. Disebutkan pula langkah-langkah apa yang telah dilakukan untuk mengatasi 

kendala tersebut dan langkah antisipatif untuk menanggulangi kendala yang 

mungkin akan terjadi pada tahun mendatang.  
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BAB I PENDAHULUAN  

Dalam bab ini memuat tentang alasan disusun LKIP/manfaat LKIP, Struktur 

Organisasi, Tugas dan Fungsi Dinas Pariwisata, Isu Strategis, dan Sistematika 

penulisan LKIP.  

BAB II PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA  

Pada bagian ini disajikan gambaran singkat mengenai rencana strategis, rencana 

kinerja tahunan dan perjanjian kinerja. Pada awal bab disajikan gambaran secara 

singkat sasaran utama yang ingin diraih instansi pada tahun yang bersangkutan serta 

bagaimana kaitannya dengan capaian visi dan misi instansi.  

BAB III AKUNTABILITAS KINERJA  

Pada bagian ini disajikan uraian hasil pengukuran kinerja, evaluasi, dan analisis 

akuntabilitas kinerja. Termasuk didalamnya menguraikan secara sistematis 

pembandingan data kinerja secara memadai, keberhasilan/kegagalan, dan 

permasalahan yang dihadapi serta langkah langkah antisipatif yang akan diambil. 

Disajikan pula akuntabilitas keuangan dengan cara menyajikan rencana dan realisasi 

anggaran bagi pelaksanaan tupoksi atau tugas-tugas lainnya dalam rangka 

mencapai sasaran/tujuan organisasi yang telah ditetapkan, termasuk analisis tentang 

capaian indikator kinerja dan efisiensi.  

BAB IV PENUTUP  

Pada bagian ini dikemukakan simpulan secara umum tentang 

keberhasilan/kegagalan, permasalahan dan kendala utama yang berkaitan dengan 

kinerja instansi yang bersangkutan serta strategi pemecahan masalah.  

 

LAMPIRAN 
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BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 
 

2.1 PERENCANAAN STRATEGIS  

       Proses yang dilakukan suatu organisasi untuk menentukan 

strategi atau arahan, dan mengambil keputusan untuk 

mengalokasikan sumber daya untuk mencapai strategi 

organisasi yang ingin dicapai merupakan suatu Perencanaan 

Strategis.  

 Perencanaan strategis merupakan kunci untuk menjabarkan kebijakan nasional dan 

pemerintahan daerah melalui rencana-rencana prioritas yang sesuai dengan tugas pokok dan 

fungsi oleh karena itu, diperlukan sasaran-sasaran organisasi diarahkan kepada kepentingan 

masyarakat dalam hal ini melihat potensi kepulauan dan masyarakat pesisir sebagai orientasi 

pembangunan di Maluku.  

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah secara tidak 

langsung mengamanatkan setiap Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) wajib menyusun 

Renstra OPD yang memuat visi dan misi, tujuan, strategi, kebijakan, program dan kegiatan 

pembangunan sesuai tugas dan fungsinya, berpedoman pada Renstra dan bersifat indikatif. 

OPD dalam hal ini Dinas Pariwisata Provinsi Maluku merupakan unsur penyelenggara 

pemerintahan daerah yang dalam upaya mencapai keberhasilannya perlu didukung dengan 

perencanaan yang baik sesuai dengan visi misi kepala daerah yang termuat dalam Rencana 

Strategis Dinas Pariwisata. Rencana strategis merupakan suatu proses yang berorientasi pada 

proses dan hasil yang ingin dicapai dalam kurun waktu lima tahun, dengan tetap 

memperhatikan potensi yang ada sesuai dengan perkembangan kebutuhan.  

 

 

 
 
 

 
BAB II berisi : 

1. Perencanaan 

Strategis 
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2.1.1. TUJUAN DAN SASARAN STRATEGIS 

Untuk mewujudkan Visi Pembangunan Maluku Tahun 2019-2024 maka Misi 

Pembangunan Pariwisata Daerah Provinsi Maluku harus dilaksanakan, dalam hal ini sector 

Pariwisata dengan kaitan dengan misi ke-5 maka  dirumuskan tujuan dan sasaran jangka 

menengah Tahun 2019-2024. Perumusan tujuan dan sasaran jangka menengah ini mengacu 

pada tujuan Rencana Strategis (RENSTRA) Provinsi Maluku Tahun 2019-2024 dan isu-isu 

strategis.Tujuan yang ingin dicapai dalam kurun waktu 5 tahun ke depan (2019-2024) adalah: 

1. Terwujudnya peningkatan kapasitas sumber daya manusia, melalui perwujudan tata 

kelola urusan kepariwisataan yang baik dan pemberdayaan masyarakat; 

2. Terwujudnya kualitas produk wisata dengan menitikberatkan pada ekowisata bahari 

dan budaya berstandard internasional; 

3. Terwujudnya peningkatan pelayanan sarana prasarana aktivitas kepariwisataan 

yang berbasis lingkungan; dan 

4. Terwujudnya promosi dan pemasaran produk wisata melalui kemitraan secara 

profesional.  

 
Untuk mencapai tujuan yang diharapkan, maka sasaran Strategis Dinas Pariwisata 

Provinsi Maluku dapat dijabarkan sebagai berikut (Tabel 2.1).  

Tabel 2.1 

Tujuan, Sasaran, Strategi, dan Kebijakan Dinas Pariwisata Provinsi Maluku 

 

 

 
TUJUAN 

 

 
SASARAN 

 
STRATEGI 

 
KEBIJAKAN 

Mewujudkan 
Pariwisata 
Maluku Berdaya 
Saing Berbasis 
Bahari, Sejarah 
Dan Kearifan 
Budaya  Yang 
Mendorong 
Pembangunan 
Gugus 
Kepulauan  
Serta 
Kesejahteraan 
Rakyat Yang 
Berkelanjutan 

Meningkatnya 

daya saing 

pariwisata 

Maluku di pasar 

Nasional dan 

Internasional 

 

1. Meningkatkan jumlah 
promosi terutama secara 
digital dan konvensional  

2. Menetapkan target pasar 
potensial berdasarkan 
minat wisatawan 

1. Memperbanyak 
Promosi Digital.   
 

2. Menyasar pasar 
potensial dalam 
promosi 

3. Mengembangkan Dan 
Menyediakan amenitas 
pariwisata  

4. Peningkatan infrastruktur 
dan jaringan informasi.  

5. Meningkatkan industri 
pariwisata yang 
berkompeten 

 

3. Membangun Fasilitas 
Di Destinasi Wisata  

4. Memfasilitasi akses 
komunikasi dan 
konektivitas 

5. Menyiapkan industri 
pariwisata untuk 
mendapatkan sertifikat 
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2.1.2. Perjanjian KinerjaTahun 2021 

Dokumen Perjanjian Kinerja (PK) merupakan dokumen yang berisikan penugasan dari 

pimpinan instansi yang lebih tinggi kepada  pimpinan instansi yang lebih rendah untuk 

melaksanakan program/kegiatan yang disertai dengan indikator kinerja. Melalui perjanjian 

kinerja, terwujudlah komitmen penerima amanah dan kesepakatan antara penerima dan 

pemberi amanah atas kinerja terukur tertentu  berdasarkan tugas, fungsi dan wewenang serta 

sumber daya yang tersedia. Dokumen tersebut memuat sasaran strategis, indikator kinerja, 

beserta target kinerja dan anggaran.  

Tujuan penyusunan perjanjian kinerja adalah :   

a. Sebagai wujud nyata komitmen antara penerima dan pemberi amanah untuk 

meningkatkan integritas, akuntabilitas, transparansi, dan kinerja Aparatur; 

b. Menciptakan tolok ukur kinerja sebagai dasar evaluasi kinerja aparatur;  

c. Sebagai dasar penilaian keberhasilan/kegagalan pencapaian tujuan dan sasaran 

organisasi, sebagai dasar pemberian penghargaan dan sanksi; 

d. Sebagai dasar bagi pemberi amanah untuk melakukan monitoring, evaluasi dan 

supervisi atas perkembangan/kemajuan kinerja penerima amanah;  

e. Sebagai dasar dalam penetapan sasaran kinerja pegawai  

 

Pada tahun 2021 Pemerintah Provinsi Maluku memiliki beberapa kebijakan yang 

bertujuan untuk meningkatkan predikat SAKIP menjadi lebih baik. Salah satu persyaratan 

6. Meningkatkan 
Pendidikan Formal Dan 
Informal Sdm Pariwisata.  
 
 
 
 

 
7. Menumbuhkan dan 

mengembangkan 
kelembagaan pariwisata 

 

6. Peningkatan 
penyelenggaraan 
Workshop, magang, 
Sertifikasi SDM 
Pariwisata serta 
Pembangunan 
Pendidikan 
Pariwisata 

7. Fasilitasi 
pembentukan 
lembaga pariwisata di 
provinsi maluku  

 
 
 

Meningkatnya 

pendapatan 

sektor pariwisata 

 

1. Mengembangkan 

kapasitas usaha 

pariwisata dan ekonomi 

kreatif 

1. Peningkatan 
promosi dan 
penyelenggaraan 
Workshop Usaha 
Pariwisata dan 
industri Kreatif 
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dalam rangka mewujudkan tujuan tersebut adalah dengan memperbaiki dokumen indikator 

kinerja utama (IKU) OPD dan perancangan matriks Renstra SKPD (Rumusan Strategis, 

Indikator Kinerja serta Target Kinerja) dan Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2021. Berikut ini 

adalah Tujuan dan Sasaran Kinerja Dinas Pariwisata Provinsi Maluku : 

Tabel 2.2 

Tujuan dan Sasaran Dinas Pariwisata Provinsi Maluku 

(sebelum perubahan) 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Tabel 2.3 

Tujuan dan Sasaran Dinas Pariwisata Provinsi Maluku 

(setelah perubahan) 

 
 

 

 

 

 

 
TUJUAN 

 

 
SASARAN 

Terwujudnya kualitas produk wisata dengan 
menitikberatkan pada ekowisata bahari dan 
budaya berstandard internasional 

Meningkatkan kunjungan wisatawan 
mancanegara dan wisatawan nusantara  

Meningkatkan kontribusi pariwisata 
terhadap PDRB 

 
TUJUAN 

 

 
SASARAN 

Mewujudkan Pariwisata Maluku Berdaya Saing 
Berbasis Bahari, Sejarah Dan Kearifan Budaya  
Yang Mendorong Pembangunan Gugus 
Kepulauan  Serta Kesejahteraan Rakyat Yang 
Berkelanjutan 

1. Meningkatnya daya saing 
pariwisata Maluku di pasar Nasional 
dan Internasional.  

2. Meningkatnya pendapatan sektor 
pariwisata 
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Tabel 2.4 Perjanjian Kinerja Tahun 2021 

 

No 

 

Sasaran Strategis 

 

Indikator Kinerja 

 

Target 2021 

 

1. 

Meningkatknya Daya Saing Pariwisata 

Maluku di Pasar Nasional dan 

Internasional  

1. Jumlah Kunjungan 

Wisatawan 

Mancanegara 

20.000 

2. Jumlah Kunjungan 

Wisatawan Nusantara  

125.000 

3. Lama Tinggal 

Wisatawan 

Mancanegara 

4 Hari 

4. Lama Tinggal 

Wisatawan Nusantara 

3 Hari 

2. Meningkatnya Pendapatan Sektor 

Pariwisata  

1. Nilai Pengeluaran 

Wisata (Devisa)  

Rp.122.005.440.000 

2. PDRB Bidang 

Pariwisata 

1,99% 

 

No   Program        Anggaran  Keterangan 

1. Program Penunjang Urusan Pemerintah   10.168.965.909     APBD  

2. Program Peningkatan Daya Tarik Destinasi  5.447.809.733      APBD  

Pariwisata 

3. Program Pemasaran Pariwisata   5.125.457.762     APBD  

4. Program Pengembanga Ekonomi Kreatif  3.477.489.270         APBD  

melalui Pemanfaatan dan Perlindungan Hak 

Kekayaan Intelektual 

5. Program Pengembangan Sumber Daya   4.747.797.412     APBD 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 
 

Akuntabilitas kinerja adalah kewajiban untuk 

mempertanggungjawabkan secara transparan mengenai 

keberhasilan atau kegagalan dalam melaksanakan misi 

organisasi kepada pihak-pihak yang berwenang menerima     

pelaporan akuntabilitas. 

 Laporan Kinerja Dinas Pariwisata Provinsi Maluku tahun 

2021 yang dibuat sesuai dengan ketentuan yang diamanatkan dalam Peraturan Presiden 

Republik Indonesia No. 29 Tahun 2014 tentang sistem akuntabilitas kinerja Instansi 

Pemerintah (SAKIP) dan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi No.53 Tahun 2014 tentang petunjuk teknis perjanjian kinerja, pelaporan 

kinerja, dan tata cara reviu atas laporan kinerja instansi pemerintahan. Laporan tersebut 

memberikan gambaran penilaian tingkat pencapaian target masing-masing indikator sasaran 

strategis yang ditetapkan dalam dokumen Renstra Tahun 2019-2024 maupun rencana kerja 

tahun 2021.  

Pengukuran  kinerja  digunakan  untuk  menilai  keberhasilan  dan kegagalan  

pelaksanaan  kegiatan  sesuai  dengan  program,  sasaran yang telah ditetapkan dalam rangka 

mewujudkan Visi dan Misi instansi pemerintah. Pengukuran kinerja  dilaksanakan sesuai 

dengan Keputusan Kepala LAN Nomor  239/IX/618/2004 tentang  Perbaikan Pedoman 

Penyusunan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;  dan Peraturan Menteri 

Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi  Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 

tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,  Pelaporan  Kinerja dan Tata Cara Review atas 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Capaian  indikator kinerja utama (IKU) diperoleh 

berdasarkan pengukuran atas indikator kinerjanya masing-masing, sedangkan capaian kinerja 

≤ sasaran diperoleh berdasarkan  pengukuran  atas  indikator  kinerja  sasaran strategis.   

 

 
 
 

 
BAB III berisi : 

2. 1. Capaian Kinerja 

Organisasi 

3. 2. Analisis Capaian 

Kinerja 

4. 3. Realisasi Anggaran 

2021 
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Dari hasil pengumpulan data, selanjutnya dilakukan kategorisasi kinerja (penentuan posisi) 

sesuai dengan tingkat capaian kinerja yaitu:  

Tabel 3.1. Skala Nilai Peringkat Kinerja 

No. Interval Nilai Realisasi 

Kinerja 

Kriteria Penilaian 

 

Kode 

1 91 ≤ 100 Sangat Tinggi 

 

Hijau tua 

2 76 ≤  90 Tinggi 

 

Hijau muda 

3 66 ≤ 75 Sedang 

 

Kuning Tua 

4 51 ≤ 65 Rendah 
 

Kuning Muda 

5 ≤  50 Sangat Rendah 
 

Merah 

* Berdasarkan Permendagri No 54 Tahun 2010 

 

Selanjutnya berdasarkan hasil evaluasi kinerja dilakukan analisis pencapaian  kinerja 

untuk memberikan informasi yang lebih transparan mengenai sebab-sebab tercapai atau tidak 

tercapainya kinerja yang diharapkan. Dalam laporan ini, Dinas Pariwisata Maluku dapat 

memberikan gambaran penilaian tingkat pencapaian target  kegiatan dari masing-masing 

kelompok indikator kinerja kegiatan, dan penilaian tingkat pencapaian target sasaran dari 

masing-masing indikator kinerja sasaran yang ditetapkan dalam dokumen Renstra 2019-2024 

maupun Rencana Kerja Tahun 2021.  Sesuai ketentuan tersebut, pengukuran kinerja 

digunakan untuk menilai keberhasilan  dan kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan 

program, sasaran yang telah  ditetapkan dalam mewujudkan misi dan visi instansi pemerintah. 

3.1. CAPAIAN KINERJA ORGANISASI 

Dalam rangka mengukur dan peningkatan kinerja serta lebih meningkatnya  

akuntabilitas kinerja pemerintah,  maka setiap instansi pemerintah perlu menetapkan  Indikator 

Kinerja Utama (IKU). Untuk itu pertama kali yang perlu dilakukan instansi  pemerintah adalah 

menentukan apa yang menjadi kinerja utama dari instansi  pemerintah yang bersangkutan.  
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Dengan demikian kinerja utama terkandung dalam  tujuan dan sasaran strategis instansi 

pemerintah, sehingga IKU adalah ukuran keberhasilan dari suatu tujuan dan sasaran strategis 

instansi pemerintah.  Dengan kata  lain IKU digunakan sebagai ukuran keberhasilan dari 

instansi pemerintah yang  bersangkutan.  

Pengukuran target kinerja dari sasaran strategis yang telah ditetapkan oleh Dinas 

Pariwisata Provinsi Maluku dilakukan dengan membandingkan antara target kinerja dengan 

realisasi kinerja. Indikator kinerja sebagai ukuran keberhasilan dari tujuan dan sasaran 

strategis Dinas Pariwisata Provinsi Maluku beserta target dan capaian realisasinya dirinci 

sebagai berikut: 

Tabel 3.2.  

Capaian Sasaran StrategisTahun 2021 

N
o. 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Satuan Target Realisasi Presentase 

1. Meningkatnya Daya 
Saing Pariwisata 
Maluku di Pasar 
Nasional dan 
Internasional  

1. Jumlah Kunjungan 
Wisatawan  Mancanegara 
 
 
 

2. Jumlah Kunjungan 
Wisatawan Nusantara  

 

3. Lama Tinggal Wisatawan 
Mancanegara  

 
 

4. Lama Tinggal Wisatawan 
Nusantara 

Orang  

 

 

Orang  

 

 

Hari  

 

 

Hari 

20.000 

 

 

125.000 

 

 

4  

 

 

3  

1.450 

 

 

316.899 

 

 

5 

 

 

4 

7,25% 

 

 

253,52% 

 

 

125% 

 

 

133,33% 

2 Meningkatnya 
Pendapatan Sektor 
Pariwisata  

1. Nilai pengeluaran Wisata 
(Devisa)  

2.  
3. PDRB Bidang Pariwisata 

 Rp 

 

% 

122.005.
440.000 

 
1.99 

1.305.540.
320.190,- 

 
3,12% 

1070,07%   

 

156,78% 

Sumber : Rekapitulasi Data Dinas Pariwisata Prov. Maluku, 2021      

 
Berdasarkan tabel diatas, capaian kinerja sasaran strategis Dinas Pariwisata Maluku Tahun 

2021 terbagi atas 2 (dua) sasaran strategis yakni dengan pembagian 4 (empat) indikator 

kinerja pada sasaran strategis “Meningkatnya Daya Saing Pariwisata Maluku di Pasar 

Nasional dan Internasional”. Dan 2 (dua) indikator kinerja pada sasaran strategis 

“Meningkatnya Pendapatan Sektor Pariwisata”. Pada 4 indikator kinerja sasaran strategis 

pertama capaian tertinggi terdapat pada indikator Jumlah Kunjungan Wisatawan Nusantara 
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dengan presentase yang sangat tinggi melampaui target yang ditetapkan yakni 253,52%. 

walaupun pada indikator Jumlah Kunjungan Wisatawan Mancanegara masih sangat rendah 

dengan presentase 7,25% saja dibandingkan target yang telah ditetapkan namun pada 

indikator rata-rata lama tinggal meningkat bahkan melampaui target yang ditetapkan yakni 

pada Rata-Rata Lama Tinggal Wisatawan Mancanegara sebesar 125% maupun Rata-Rata 

Lama Tinggal Wisatawan Nusantara sebesar 133,33%. Selanjutnya pada sasaran strategis 

kedua dengan indikator Nilai Pengeluaran Wisatawan (Devisa) dari target yang ditetapkan 

capaian realisasi yang sangat tinggi melampaui target yang ditetapkan dengan presentase 

mencapai 1.070,07% dan PDRB Bidang Pariwisata mencapai 156,78% dari target yang 

ditetapkan. Walaupun ditengah-tengah masa transisi dari pandemi Covid-19 dari masa PSBB 

menuju PSBL pencapaian pada indikator kinerja sasaran strategis Dinas Pariwisata Provinsi 

Maluku telah melampaui target yang ditetapkan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

Skala Nilai Peringkat Kerja Dinas Pariwisata Provinsi Maluku Tahun 2021 termasuk pada 

Interval Nilai Realisasi Kinerja 91 ≤ 100 dengan Kriteria Penilaian Sangat Tinggi  

 

3.2 ANALISIS CAPAIAN KINERJA 

Dalam sub bab ini akan disajikan pencapaian strategis Dinas Pariwisata Provinsi 

Maluku yang dicerminkan dalam capaian Indikator Kinerja.  

3.2.1 Analisis Capaian Kinerja Sasaran Strategis 1 : “Meningkatnya Daya Saing 

Pariwisata Maluku di Pasar Nasional dan Internasional”.  

Sasaran strategis ini ditentukan berdasarkan pertimbangan bahwa sasaran ini 

merupakan variabel penting bagi Dinas Pariwisata dalam menjadi tolok ukur kinerja 

Dinas Pariwisata Provinsi Maluku. Mengingat pentingnya peningkatan dan 

pengembangan destinasi wisata di Maluku serta peningkatan promosi pariwisata 

Maluku melalui event/festival pariwisata yang dilakukan secara terus menerus sehingga 

membutuhkan dukungan Pemerintah baik pusat maupun daerah dalam 

mengembangkan pariwisata di Maluku sebagai daya dorong pariwisata Maluku di 

kancah Nasional maupun Internasional.   
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Adapun evaluasi dan analisis secara rinci indikator kinerja menurut sasaran strategis 

diuraikan sebagai berikut : 

a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja  

Tabel berikut menunjukkan adanya perbandingan antar target dan realisasi kinerja 

pada sasaran strategis pertama dengan capaian 4 indikator kinerja yang 

menunjukkan bahwa realisasi dan capaian kinerja jumlah kunjungan wisatawan dan 

lama tinggal wisatawan melampaui target yang telah ditetapkan. 

Tabel 3.3 Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2021 

NO  Indikator Kinerja  Target  Realisasi  Capaian  

1 Jumlah Kunjungan 
Wisatawan 
Mancanegara  

 
20.000 

 
1.450 

 
7,25% 

2 Jumlah Kunjungan 
Wisatawan Nusantara  

125.000 316.899 253,52% 

 

3 Lama Tinggal 
Wisatawan 
Mancanegara  

4 5 125% 

4 Lama Tinggal 
Wisatawan Nusantara 

3 4 133,33% 

Sumber: Renstra Dinas Pariwisata Provinsi Maluku 2019-2024 

b. Perbandingan Realisasi Tahun Ini dengan Tahun Sebelumnya 

Perbandingan capaian indikator kinerja sasaran Meningkatkan Daya Saing 

Pariwisata Maluku di Pasar Nasional dan Internasional tahun 2021 dan tahun 

sebelumnya dapat dilihat dari tabel di bawah ini :  

Tabel 3.4 Perbandingan Capaian Kinerja 2020 dan 2021 

Indikator Kinerja Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2020 Tahun 2021  

Realisasi Realisasi Capaian Capaian 

Jumlah Kunjungan 
Wisatawan 
Mancanegara 

2.010 1.450 10,05% 7,25% 

Jumlah Kunjungan 
Wisatawan 
Nusantara 

55.517 316.899 44,41% 253,52% 

 

Lama Tinggal 
Wisatawan 
Mancanegara 

2 5 50% 125% 

Lama Tinggal 
Wisatawan 
Nusantara 

2 4 33,33% 133,33% 

              Sumber: Renstra Dinas Pariwisata Provinsi Maluku 2019-2024 
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c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun ini, Tahun Sebelumnya Dengan Target 

Jangka Menengah  

Tabel 3.5 Perbandingan Realisasi Tahun 2020, 2021  
Dan Target Renstra 2024 

Indikator Kinerja Realisasi Target Renstra 

2020 2021 2021 2024 

Jumlah Kunjungan 
Wisatawan 
Mancanegara 

2.010 1.450 21.000 24.310 

Jumlah Kunjungan 
Wisatawan 
Nusantara 

55.517 316.899 131.250 151.938 

Lama Tinggal 
Wisatawan 
Mancanegara 

2 5 5 7 

Lama Tinggal 
Wisatawan 
Nusantara 

2 4 7 8 

      Sumber: Renstra Dinas Pariwisata Provinsi Maluku 2019-2024 

 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa target realisasi tahun 2020 pada semua indikator 

belum mencapai target yang ditetapkan pada Renstra Dinas Pariwisata 2024 namun pada 

tahun 2021 dari empat indikator kinerja terdapat dua indikator yakni indikator Jumlah 

Kunjungn Wisatawan Mancanegara dan Indikator Lama Tinggal Wisatawan Nusantara 

yang belum mencapai target yang ditetapkan baik pada target Renstra pada tahun yang 

sama maupun target Renstra tahun 2024 sedangkan pada indikator Jumlah Kunjungan 

Wisatawan Nusantara melampaui target yang ditetapkan pada Renstra tahun 2021 dan 

2024 dan pada indikator Lama Tinggal Wisatawan Mancanegara mencapai target yang 

ditetapkan pada Renstra 2021 namun belum mencapai target pada RenstraTahun 2024. 

Hal ini menunjukkan adanya dampak dan keterkaitan antar kunjungan wisatawan dan lama 

tinggal wisatawan.  

 

d. Analisis Indikator Kinerja  

 

1) Analisis Indikator Kinerja Jumlah Kunjungan Wisatawan Mancanegara  

Target kunjungan wisatawan mancanegara tahun 2021 ditetapkan sebesar 20.000 

wisatawan namun pada realisasinya hanya sebesar 1.450 atau 7,25% dan lebih 

menurun dari kunjungan wisatawan mancanegara tahun 2020 sebesar 2.010 wisatawan 

atau 10,05%. Jika dibandingkan antara jumlah kunjungan wisatawan mancanegara 
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tahun 2021 mengalami penurunan dibanding tahun 2020 maka terdapat selisih 

penurunan sebesar 560 kunjungan.   

 

Tabel 3.6  Kunjungan Wisatawan Mancanegara Tahun 2020 dan 2021  

 
Bulan  2020 2021 

Januari  929 35 

Februari  766 34 

Maret  196 53 

April  2 45 

Mei  2 62 

Juni  10 162 

Juli 9 308 

Agustus 8 282 

September  53 44 

Oktober  22 257 

November 12 119 

Desember 1 49 

Total 2.010 1.450 

Sumber : Rekapitulasi Bidang Pemasaran Dinas Pariwisata, 2021 

 

 Jumlah kunjungan wisatawan mancanegara tahun 2021 menurun dibanding tahun 2020 

dan tidak mencapai target yang ditetapkan dari target indikator kinerja yang telah 

ditetapkan, hal ini disebabkan oleh beberapa hal diantaranya keadaan transisi pandemi 

covid-19 dari PSBB ke PSBL dan pemulihan kestabilan ekonomi dunia menjadi salah satu 

faktor menurunnya jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke Provinsi Maluku  

Sehingga jumlah kunjungan wisatawan mancanegara dengan target 20.000 wisatawan 

mancanegara pada tahun 2021 hanya mencapai 1.450 orang atau 7,25% kunjungan 

wisatawan dari yang ditargetkan.  

 
2) Analisis Indikator Kinerja Jumlah Kunjungan Wisatawan Nusantara,  

Indikator Jumlah Kunjungan Wisatawan Nusantara pada tahun 2021 sangat tinggi dan 

bahkan melampaui target yang ditetapkan. walaupun dalam masa transisi pandemi covid-

19 dari PSBB ke PSBL, Jumlah Kunjungan Wisatawan Nusantara justru meningkat dari 

tahun sebelumnya yakni jika tahun 2020 hanya mencapai 55.517 kunjungan atau sebesar 

44,41%, sedangkan tahun 2021 mencapai 316.899 kunjungan atau sebesar 253,52% yang 
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artinya kunjungan wisatawan nusantara terbilang “sangat tinggi” karena mampu 

melampaui target yang ditetapkan.  

 

Tabel 3.7  Kunjungan Wisatawan Nusantara Tahun 2020 dan 2021 

 

Bulan  2020 2021 
Januari  9.230 28.416 

Februari  9.851 25.291 

Maret  2.535 21.075 

April  2.233 26.278 

Mei  1.607 25.306 

Juni  1.686 25.416 

Juli  3.622 25.444 

Agsutus   6.775 28.081 

September  6.022 28.629 

Oktober  4.569 38.609 

November  5.720 23.231 

Desember 1.667 21.123 

TOTAL  55.517 316.899 
Sumber : Rekapitulasi Bidang Pemasaran Dinas Pariwisata, 2021 

 

Dengan menurunnya angka penyebaran covid 19 membuat adanya Masa transisi dari 

pandemi virus covid-19 dari masa PSBB ke PSBL memudahkan wisatawan baik 

wisatawan nusantara maupun wisatawan lokal melakukan kunjungan ke Provinsi Maluku 

sehingga angka kunjungan wisatawan nusantara tahun 2021 meningkat drastis dibanding 

tahun sebelumnya. Jika diperhatikan kunjungan wisatawan nusantara dari tahun 2020 ke 

tahun 2021 melonjak naik sebesar 261.382 atau 470,81% pertumbuhan kunjungan 

wisatawan.  

 
3) Analisis Indikator Kinerja Lama Tinggal Wisatawan Mancanegara  

 
Rata-rata lama tinggal wisatawan mancanegara tahun 2021 naik sebesar 125% atau 5 hari 

dari target 4 hari yang ditetapkan sehingga terbilang berhasil meningkat dibandingkan 

tahun 2020 yang hanya mencapai 50% atau 2 hari dari target 4 hari yang ditetapkan. 

sehingga peningkatan dari indikator lama tinggal wisatawan mancanegara tahun 2021 

dibanding tahun 2020 naik sebesar 150%. peningkatan rata-rata lama tinggal wisatawan 

mancanegara ini tidak terlepas dari kerja keras Dinas Pariwisata Provinsi Maluku melalui 

Promosi Pariwisata dan Event-event yang diselenggarakan dalam rangka 

memeperkenalkan Pariwisata Maluku di Mata Dunia walaupun ditengah-tengah masa 
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Transisi Pemulihan Pandemi Covid-19 dan tentunya berdampak pada pengentasan 

kemiskinan di Provinsi Maluku.  

 

4) Analisis Indikator Kinerja Lama Tinggal Wisatawan Nusantara  

 

Rata-rata lama tinggal wisatawan nusantara tahun 2021 meningkat dan melebihi target 

yang ditetapkan sebesar 133,33% atau 4 hari dari target 3 hari yang ditetapkan dan ini 

artinya terjadi peningkatan rata-rata lama tinggal wisatawan nusantara dibanding tahun 

2020 yang hanya 33,33% atau hanya mencapai 2 hari dari target 6 hari yang ditetapkan. 

jika dilakukan perbandingan maka kenaikan presentase tahun 2021 dibanding 2020 

sebesar 100% kenaikan.  Kenaikan ini juga dipengaruhi oleh beberapa event yang 

diselenggarakan oleh Dinas Pariwisata Provinsi Maluku dalam rangka mempromosikan 

pariwisata Maluku melalui kerja sama dengan berbagai pihak baik Nasional maupun 

Internasional.  

 

3.2.2 Analasis Capaian Kinerja Sasaran Strategis 2 : Meningkatnya Pendapatan Sektor 

Pariwisata.  

Sasaran ini ditentukan oleh Dinas Pariwisata Provinsi Maluku karena dianggap penting 

sebagai sarana dalam meningkatkan perekonomian di Maluku. Sebagaimana diketahui 

bahwa pariwisata merupakan sektor yang dapat meningkatkan pendapatan suatu daerah 

melalui peningkatan kualitas destinasi dan pemasaran pariwisata serta peningkatan 

ekonomi kreatif bidang pariwisata yang berdampak pada jumlah kunjungan wisatawan. 

Dinas Pariwisata Provinsi Maluku juga mengelolah 3 objek daya tarik wisata yaitu Pantai 

Namalatu, Pantai Hunimua dan Gong Perdamaian Dunia, yang dapat menghasilkan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) bagi Pemerintah Maluku. Disamping itu Dinas Pariwisata 

Maluku bertanggungjawab dalam mengembangkan potensi potensi pariwisata yang ada 

serta mempromosikan setiap keunikan yang ada di Maluku dengan tujuan dapat 

meningkatkan jumlah wisatawan yang berkunjung di Maluku dengan nyaman sehingga 

membuat wisatawan betah berlama-lama mengunjunginya, sehingga sektor pariwisata 

dapat menyumbang pendapatan bagi daerah Maluku. 
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a. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja  

Tabel 3.8 Tabel Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2021 

NO  Indikator Kinerja  Target  Realisasi  Capaian  

1 Pengeluaran Wisatawan 

(Devisa)  

122.005.440.000,- 1.305.540.320.190,- 1070,07% 

2 PDRB Sektor Pariwisata  1,99% 3,12% 156,78% 

 Sumber : Renstra Dinas Pariwisata Provinsi Maluku 2019-2024 

Berdasarkan tabel diatas, realisasi kinerja pada pengeluaran wisatawan (devisa) tahun 

2021 sangat tinggi melampaui target yang ditetapkan dengan presentase capaian 

sebesar 1070,07%. Sedangkan pada PDRB Sektor Pariwisata perbandingan antara 

Realisasi dan target dimana realisasi PDRB sebesar 3,12% dari target yang ditetapkan 

dengan presentase capaian sebesar 156,78% 

b. Perbandingan Realisasi Tahun ini dengan Tahun Sebelumnya  

Tabel 3.9 Perbandingan Realisasi 2020 dan 2021 

Indikator 

Kinerja 

Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2020 Tahun 2021 

Realisasi Realisasi Capaian Capaian 

Pengeluaran 

Wisatawan 

(Devisa) 

123.424. 000.000 1.305.540.320.190,- 52,09% 1070,7% 

PDRB Sektor 

Pariwisata 

- 3,12% - 156,78% 

Sumber : Renstra Dinas Pariwisata Provinsi Maluku 2019-2024 

Tabel diatas menunjukan perbandingan realisasi Devisa antara tahun 2021 

dengan tahun 2020 dimana Realisasi Pengeluaran Wisatawan (devisa) tahun 2021 jauh 

melebih Realisasi Pengeluaran Wisatawan (devisa) tahun 2020 dimana perbandingan 

Capaiannya  untuk tahun 2021 sebesar 1070,7% dibandingkan tahun 2020 hanya 

sebesar 52,09%. Sehingga dapat dikatakan bahwa beberapa penyelenggaran event 

dan  kegiatan-kegiatan serta peningkatan sarana dan prasarana yang dilakukan Dinas 

pariwisata tahun 2021 berhasil menunjukkan peningkatan kenyamanan wisatawan 

sehingga wisatawan betah dan ingin berlama-lama tinggal dan mengeksplor Provinsi 

Maluku. Sehingga semakin lama Lama Tinggal Wisatawan di Maluku semakin 

meningkat juga Devisa Provinsi Maluku.  
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c. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun ini, Tahun Sebelumnya Dengan Target 

Jangka Menengah m  

Tabel 3.10 Perbandingan Realisasi Kinerja 2021, 2020 dan  
Target Renstra 2024 

Indikator 

Kinerja 

Realisasi Target Renstra 

2020 2021 2024 

Pengeluaran 

Wisatawan 

(Devisa) 

123.424. 000.000 1.305.540.320.190,- 287.961.000.000 

PDRB Sektor 

Pariwisata 

- 3,12% 3,12% 

  Sumber : Renstra Dinas Pariwisata Provinsi Maluku 2019-2024 

 

d. Analisis Indikator Kinerja  
 

1) Analisis Indikator Kinerja Pengeluaran Wisatawan (Devisa)  

Perbandingan realisasi kinerja pengeluaran wisatawan (Devisa) tahun 2021 

mengalami peningkatan yang cukup signifikan jika dibandingkan dengan tahun 

2020 dan melampaui target Renstra 2024 yang ditetapkan yakni terjadi peningkatan 

dari tahun 2021 dibanding tahun 2020 sebesar Rp.1.182.116.320.190,- atau 

sebesar 957,77% dan lebih besar 353,37% dibanding target Renstra tahun 2024 

yang telah ditetapkan. Pengeluaran wisatawan yang besar ini juga di pengaruhi oleh 

mulai  promosi pariwisata dan aktifnya pelaku usaha ekonomi kreatif yang didorong 

oleh Dinas Pariwisata Provinsi Maluku melalui beberapa kegiatan yang 

dilaksanakan sehingga mendorong para pelaku usaha ekonomi kreatif agar lebih 

aktif sehingga menarik minat wisatawan tidak hanya dari sector wisata bahari 

namun juga sector kuliner, kria dan sebagainya. 

 

2) Analisis Indikator Kinerja PDRB Pariwisata  

Perkembangan sector pariwisata di Provinsi Maluku antara tahun 2020 dan 2021 

ditengah masa transisi pandemi Covid-19 cukup signifikan. Dari segi pengeluaran 

wisatawan (Devisa), Kontribusi sector pariwisata tahun 2020 memberikan kontribusi 

sebesar Rp.123.424.000.000 dan meningkat pada tahun 2021 menjadi 

Rp.1.305.540.320.190, begitupun dari segi jumlah kunjugan wisatawan yang 

merupakan indikator keberhasilan pembangunan sector pariwisata yang meningkat 
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470,81% Pertumbuhan jumlah kunjungan wisatawan nusantara tahun 2021 

dibanding tahun sebelumnya, adapun pengaruh kontribusi sector pariwisata yang 

lain, dapat dilihat dari lama tinggal wisatawan Mancanegara maupun Nusantara 

yang berkunjung diprovinsi Maluku. Sehingga, dari beberapa Indikator dan data 

yang tersedia untuk Indikator Kinerja PDRB Pariwisata dengan realisasi sebesar  

3,12% dibanding target 1,99% sehingga mendapat capaian sebesar 156,78%. 

 

3.2.3  Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan dan Alternatif Solusi 

Dari data yang tersedia dan dari hasil analisis 6(enam) indikator pada 2(dua) sasaran 

strategis yang ditetapkan Dinas Pariwisata Provinsi Maluku tahun 2021 maka Capaian 

Indikator Kinerja Dinas Pariwisata Provinsi Maluku termasuk dalam Skala Nilai 

Peringkat Kinerja pada Interval Nilai Realisasi Kinerja 91 ≤ 100 dengan Kriteria Penilaian 

Sangat Tinggi dimana dari 6 indikator kinerja yang tersedia hanya 1 yang belum 

mencapai target namun 5 indikator kinerja lainnya telah melampaui target yang 

ditetapkan.  

 

 Kunci/ Penyebab Keberhasilan : 
 

1. Penerapan Protokol Kesehatan yaitu CHSE pada setiap pelaksanaan kegiatan 

Pariwisata maupun pada setiap DTW.  

2. Koordinasi dan kerja sama yang baik antara Pemerintah Provinsi Maluku dengan 

Pemerintah Kab/kota dan Mitra Kerja.  

3. Walaupun Provinsi Maluku masih dalam masa transisi pendemi covid 19, 

pelaksanaan event daerah tetap dilaksanakan sebagai upaya pemulihan sektor 

Pariwisata melalui promosi-promosi kebudayaan dan wisata di Maluku dan 

pemberdayaan masyarakat melalui promosi dan penjualan produk ekonomi 

kreatif. Adapun beberapa event yang dilaksanakan yaitu Festival Hatta-Sjahrir, 

Maluku Celebration Festival, Tour De Moluccas, Festival Kapitan Jongker, Spice 

Island Festifal, Festival Breda.  

4. Membenahi satu persatu penyebab kegagalan yang ada seperti yang sudah 

dilakukan oleh Pemerintah Provinsi Maluku dari segi rendahnya kualitas SDM 

Kepariwisataan telah dilakukan pelatihan-pelatihan dan sertifikasi SDM 

Pariwisata, serta Eksplorasi daya tarik wisata semua Daerah Kabupaten/Kota.  

5. Gencarnya promosi-promosi event/kegiatan pariwisata melalui media digital. 
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 Analisis Penunjang Keberhasilan  
 

Selain dari kunci keberhasilan yang berhasil diterapkan maka adapun 

program/kegiatan penunjang keberhasilan yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata 

Provinsi Maluku dari pencapaian 6 indikator kinerja dari 2 sasaran strategis Dinas 

Pariwisata Provinsi Maluku tidak terlepas dari program/kegiatan yang dilakukan dan 

diselenggarakan. Tercatat terdapat beberapa Kontribusi Sektor Pariwisata Maluku 

dan Ekonomi Kreatif sebagai penunjang keberhasilan pencapaian kinerja. 

 

 Bantuan Ekonomi Kreatif  

 Dukungan Ekonomi Kreatif untuk Sub Sektor Kriya 

 Dukungan Ekonomi Kreatif Sub Sektor Kuliner 

 Dukungan Ekonomi Kreatif untuk Sub Sektor Fashion 
 

 Peningkatan Kapisitas SDM Pariwisata dan Ekraf 

 Sertifikat Tour Guide Selam di Banda 

 Sertifikat Tour Guide Umum di Banda dan KKT 
 

 Penyelenggaraan event untuk memberdayakan masyarakat lokal dan 

peningkatan ekonomi masyarakat melalui pameran produk ekonomi kreatif dan 

pameran hasil pertanian, tercatat ada 6 Event berskala Nasional yang telah 

dilaksanakan Dinas Pariwisata Provinsi Maluku selama Tahun 2021 yakni; 

Festival Hatta-Sjahrir di Pulau Banda, Maluku Celebration Festival di Kota 

Ambon, Tour De Moluccas yang melintasi Kota Ambon-Pulau Banda-Kabupaten 

Maluku Tenggara, Festival Kapitan Jongker di Pulau Manipa, Spice Island 

Festival di Negeri Saparua, dan Festival Breda di   Pulau Rhun-Banda Neira. 

Gambar 3.1 Festival Hatta-Sjahrir  
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Merujuk pada Perjanjian Kinerja Dinas Pariwisata Provinsi Maluku Tahun 2021, 

dilaksanakannya Festival Hatta Sjahrir dengan tujuan untuk mengangkat kearifan lokal yang 

berada di Pulau Banda yang mengangkat kembali sejarah perjuangan Mohammad Hatta dan 

Sutan Hatta Sjahrir serta dengan harapan dapat memberikan dampak positif bagi masyarakat 

khususnya masyarakat Banda dan Minangkabau yang mana festival ini dibuat dengan 

bekerjasama dengan Dinas Pariwisata Sumatera Barat serta keluarga keturunan Moh Hatta 

dan Suttan Sjahrir sehingga besar harapan agar pariwisata Maluku khususnya kepulauan 

Banda dapat dikenal Luas dimulai dari masyarakat lokal, masyarakat Minangkabau, Nusantara 

bahkan dunia.  

Festival ini dilaksanakan di Banda Neira pada 12-14 Agustus 2021, diawali dengan webinar 

diikuti oleh 1000 pendaftar dan selanjutnya acara puncak Festival yang berisi Pertunjukan 

Budaya, Virtual Tour, yang melibatkan 23 pelaku ekonomi kreatif di Banda dan Pameran 

Ekonomi Kreatif yang ditayangkan secara streaming (YouTube).  

 

Gambar 3.2 Maluku Celebration Festival 

 

  

 

Kegiatan Maluku Celebration Festival diadakan oleh Dinas Pariwisata Provinsi Maluku 

dilaksanakan di Kota Ambon tanggal 19-20 Agustus 2021 dan diikuti oleh peserta dari 11 

Kabupaten dan Kota. Festival ini merupakan Festival Budaya yang bertujuan untuk 

mengangkat dan mempromosikan seni budaya dari masing-masing kabupaten/kota di Provinsi 

Maluku khususnya seni musik sebagai daya tarik wisata tersendiri yang melalui kegiatan ini 

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan kecintaan masyarakat terhadap seni musik di 

Maluku sehingga dari promosi yang dilakukan melalui kegiatan ini dapat membangkitkan dan 
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menggerakkan sektor ekonomi kreatif untuk lebih aktif dalam menonjolkan dan menampilkan 

pertunjukan seni music Maluku kepada khalayak. Begitu juga melalui kegiatan ini Dinas 

Pariwisata Provinsi Maluku yang turut memberikan dukungan kepada Kota Ambon sebagai 

City of Music.  

Gambar 3.3 Tour De Moluccas  

 

   
 

Tour de Moluccas sebagai event olahraga balap sepeda yang diadakan oleh Dinas Pariwisata 

Provinsi Maluku bertujuan untuk mendorong promosi Pariwisata Provinsi Maluku yakni 

destinasi-destinasi wisata Maluku khususnya yang menjadi lintasan area balap sepeda Ambon 

– Banda - Maluku Tenggara. Tujuan diadakannya kegiatan ini antara lain memperkenalkan 

sekaligus mempromosikan Destinasi Wisata di Provinsi Maluku sehingga dapat meningkatkan 

promosi/pencitraan pariwisata Maluku melalui Event Olahraga Balap Sepeda skala 

Internasional sehingga mendorong berkembangnya industry wisata berbasis olahraga dan 

mengangkat citra Pariwisata Maluku dimata internasional sebagai destinasi unggulan balap 

sepeda. Sekaligus menambah minat dan pilihan masyarakat Indonesia untuk melakukan 

perjalanan wisata didalam negeri sehingga masyarakat lebih mengenal keragaman suku, 

Bahasa, seni dan Adat istiadat di Maluku dan dari hal ini juga dapat mendorong pergerakan 

wisatawan baik nusantara maupun mancanegara ke Maluku.  
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Gambar 3.4 Festival Spice Island 

     

 

Festival Spice Island dirancang secara khusus untuk mengekspos kekayaan budaya Maluku 

berbasis rempah-rempah Indonesia yang meliputi bidang sejarah budaya, cerita rakyat, 

kuliner, seni pertunjukan, seni visual dan hiburan serta dibalut dengan pesona alam yang 

akan memikat setiap pengunjung. Festival Spice Island tahun 2021 diadakan di Saparua 

karena Saparua menyimpan peninggalan sejarah colonial dan imperialism bangsa barat 

seperti Benteng Duurstede dan rumah-rumah adat (Baileo) dan Sejarah Kapitan Pattimura 

yang masih sangat utuh keberadaannya. Dari hal tersebut, untuk mengingat kembali jejak 

rempah-rempah yang dicari oleh bangsa colonial dan menyadarkan bangsa Indonesia bahwa 

terdapat suatu pulau yang pernah berperan penting dan ikut andil dalam sejarah 

kemerdekaan NKRI.  

Festival ini juga bertujuan untuk menjadi pelopor pariwisata khususnya dalam bidang 

budaya untuk meneguhkan posisi Negara Indonesia sebagai salah satu episentrum sejarah 

rempah-rempah global. Melalui Spice Island Festival menyajikan peran penting Indonesia 

selama periode jejak rempah-rempah yang sangat mempengaruhi system ekonomi global. 

Sehingga kedepannya pulau Saparua dapat dijadikan pusat sejarah dan budaya rempah-

rempah dunia. Serta memberdayakan masyarakat lokal di kepulauan Saparua melalui sector 

usaha kecil dan menengah.  

Dilaksanakan di Pulau Saparua, desa Ihamahu dan Benteng Duurstede, Maluku 

Tengah tanggal 19-20 November 2021 dengan melibatkan 30 orang vendor, 40 orang pelaku 

seni budaya dan 30 orang pelaku usaha kreatif. Festival ini ditayangkan secara streaming 

(YouTube) dengan kegiatan Pameran UMKM, Talk Show Kuliner, City Tour Pulau Saparua, 

Cooking Challenge, Demo Masak dan Pentas Seni Budaya.  
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Gambar 3.5 Festival Kapitan Jongker  

 

  

 
Festival Kapitan Jongker diadakan untuk mengangkat kembali nama besar Kapitan Jongker 

yang hampir dilupakan oleh masyarakat khususnya generasi muda. Selain itu juga event ini 

bertujuan untuk mempromosikan potensi wisata, sekaligus memberi dampak ekonomi bagi 

masyarakat Maluku, Khususnya di Pulau Manipa Kabupaten Seram Bagian Barat. Festival ini 

dilaksanakan di Desa Tomalehu Barat, diawali dengan webinar pada tanggal 27 september 

dan di ikuti oleh 150 orang pendaftar dilanjutkan Festival Budaya tanggal 29 september, 

Pameran Ekonomi Kreatif dan hasil pertanian yang ditayangkan secara streaming (YouTube) 

dan melibatkan 10 UMKM dari 7 Negeri di Pulau Manipa.  

 

Gambar 3.6 Festival Breda 

 

  

Festival Breda, dilaksanakan sebagai pengingat sejarah pada tahun 1667 dimana 

sebuah sengketa antara Inggris dan Belanda yang dikenal dengan nama  “Traktat Breda”. 
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Dimana Inggris menyerahkan Pulau Run kepada Belanda sebagai gantinya Belanda 

menyerahkan New Amsterdam (Known as Manhattan) kepada Inggris. Sehingga melalui 

festival ini, dapat mempromosikan potensi Pariwisata Maluku khususnya Pulau Run dan 

Sekitarnya dan melengkapi sumber daya manusia di Pulau Run melalui beberapa pelatihan 

pengembangan kapasitas baik dalam sektor kepariwisataan, ekonomi kecil dan menengah 

maupun sector perikanan serta meningkatkan kunjungan wisatawan baik nusantara 

maupun mancanegara ke Pulau Run khususnya dan Banda Naira umummnya.  

 
Festival ini dilaksanakan di Pulau Run, Banda Neira pada tanggal 29-30 November 

2021 dimana kegiatan festival ini terdiri dari: Workshop Smart Fishing dengan jumlah 

peserta 57 orang, Workshop UMKM pelatihan Bakso Ikan rasa Pala Banda 35 orang, 

Workshop Tourguide 20 orang, Workshop Homestay 10 orang, Lomba Dayung 21 orang, 

Lomba masak 18 orang, Pameran 4 kelompok UMKM dan Festival ini ditayangkan secara 

streaming di Channel Youtube Dinas Pariwisata Maluku.  

 

Dengan demikian capaian indikator kinerja Dinas Pariwisata Provinsi Maluku tahun 2021 dapat 

dikatakan sangat tinggi apalagi dalam masa transisi pemulihan pandemi covid-19 ini Dinas 

Pariwisata Provinsi Maluku terus berusaha meningkatkan performa demi menigkatkan 

pembangunan di Maluku khususnya melalui sector pariwisata. Selain itu juga Dinas Pariwisata 

juga berusaha memajukan sector pariwisata Maluku melalui ajang-ajang penghargaan seperti 

dalam ajang Anugrah Pesona Indonesia tahun 2021 Provinsi Maluku berhasil meraih 

penghargaan 4 (empat) Kategori dari 18 (delapan belas) kategori yang diperlombakan antara 

lain: Juara 2 kategori “Destinasi Baru Terpopuler” Pantai Umarang Kabupaten Maluku Barat 

Daya, Juara 3 kategori “Atraksi Budaya Terpopuler” Sound of Green Kota Ambon, Juara 3 

Kategori “Destinasi Unik Terpopuler” Air Babunyi Kabupaten Buru Selatan, dan Juara 3 

kategori “Surga Tersembunyi Terpopuler” Pulau Bair Kota Tual. Bukan hanya itu, Provinsi 

Maluku juga meraih Juara 1 Anugrah Desa Wisata Indonesia dalam kategori “Desa Wisata 

Maju” Desa Ngilngof Kabupaten Maluku Tenggara, dan merupakan satu-satunya perwakilan 

Maluku yang menembus 50 besar ADWI 2021 diantara 1.831 desa yang mengikuti dari seluruh 

Indonesia.  
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 Penyebab Kegagalan 

Beberapa faktor yang juga turut berpengaruh dalam pencapaian indikator kinerja Dinas 

Pariwisata Maluku adalah sebagai berikut: 

1. Pariwisata adalah sektor paling terdampak pendemi covid-19 

2. Masih kurangnya pengembangan pada potensi daya tarik wisata di berbagai daerah; 

3. Kurangnya dukungan permodalan,peralatan,serta pemasaran terhadap sektor 

ekonomi kreatif; 

4. Masih rendahnya kualitas SDM kepariwisataan; 

5. Lemahnya koordinasi dan konsolidasi antar stakeholder Pariwisata; 

6. Masih kurangnya pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (media sosial, 

influencer, kerjasa sama swasta dll) dalam mempromosikan potensi wisata. 

 
 Alternatif Solusi 

1. Penerimaan Vaksin bagi setiap pelaku pariwisata 

2. Pemanfaatan anggaran untuk program dan kegiatan yang menjadi prioritas yang harus 

lebih diperhatikan untuk mendukung upaya peningkatan wisatawan ke Maluku. 

3. Penetapan kebijakan-kebijakan seharusnya dipertimbangkan secara matang 

sehingga tidak berdampak terhadap pencapaian target kinerja OPD  

Beberapa upaya yang dilakukan Dinas Pariwisata Provinsi Maluku sebagai langkah 

strategi dalam meningkatkan capaian indikator kinerja Dinas Pariwisata Provinsi Maluku 

Tahun 2021: 

1. Koordinasi yang intensif dengan pemerintah pusat maupun daerah untuk 

memantapkan Banda Sebagai (Buffer Zone) Pariwisata Maluku. 

2. Mengusulkan Istana Mini Banda sebagai Istana Negara di Wilayah Timur Indonesia.  

3. Pembangunan system dan moda transportasi (darat, laut, udara) yang terintegrasi 

dengan destinasi di sekitar seperti Ambon, Tual, Aru, Tanimbar, Wakatobi, Raja 

Ampat. Turut mendorong kunjungan wisata dari Australia dan Asia Pasifik. 

4. Kerjasama influencer, konten kreator, media massa, perusahaan penerbangan, travel 

agent, BUMN, perbankan, serta pihak luar negeri dalam rangka promosi wisata ke 

Maluku dan menggalakan festival/event secara live maupun virtual (hybrid concept). 

5. Perawatan, pelestarian, dan peningkatan kuantitas dan kualitas daya tarik Wisata. 
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6. Penyediaan fasilitas pendukung yang representatif, nyaman dan berkelas di setiap 

spot wisata (bahari, sejarah, agrowisata, maupun minat khusus). 

7. Penguatan industri Pariwisata, UMKM dan ekonomi kreatif berbasis komoditi lokal 

dengan dukungan akses modal, sarana dan prasarana produksi, serta pemasaran 

yang massif baik online maupun offline (digital). 

8. Peningkatan SDM, Kelembagaan masyarakat, dan kultur sadar wisata       

 

3.2.4 ANALISIS PENGGUNAAN SUMBER DAYA  

Di samping evaluasi pencapaian kinerja , dilakukan pula analisis tingkat efisiensi yang 

menggambarkan perbandingan antara output dan input baik untuk rencana (target) maupun 

realisasi. Selain itu, dilakukan pula analisis tingkat efektifitas yang menggambarkan tingkat 

kesesuaian antara tujuan dan hasil, manfaat dan dampak, dengan kriteria yang tergambar 

pada tabel berikut ini : 

 
TINGKATAN 

 

 
KRITERIA 

 
EFISIENSI : 
 

 Sangat Efisien 
 

 Efisien 
 

 Tidak Efisien 
 
EFEKTIFITAS : 

 Efektif  
 

 Tidak Efektif 

 
 
 

Realisai = Rencana;  Dana (input) < Rencana 
 

Realisasi = Rencana; Dana (input) = Rencana 
 

Realisasi = Rencana; Dana (input) >  
 
 

Rencana Sasaran sesuai Hasil, Manfaat, Dampak 
 

Sasaran tidak sesuai Hasil, Manfaat, Dampak 
 

 

Setelah dilakukan analisis kinerja berdasarkan presentase capaian masing-masing 

indikator kinerja utama dalam mencapai keberhasilan setiap sasarannya, maka langkah 

selanjutnya adalah melakukan analisis penggunaaan sumber daya untuk mengukur tingkat 

efisiensi dan tingkat efektifitas. Analisis tingkat efisiensi dilakukan untuk melihat gambaran 

antara output dan input baik untuk setiap rencana (target) yang ingin dicapai maupun untuk 
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setiap realisasinya. Sedangkan analisis tingkat efektifitas bermanfaat untuk menggambarkan 

seberapa efektifnya tingkat kesesuaian antara tujuan yang ingin dicapai dengan hasil yang 

diinginkan, serta manfaat dan dampak dari setiap kegiatan yang dilakukan. 

Berdasarkan data realisasi keuangan, maka analisis terhadap capaian keuangan Dinas 

Pariwisata Provinsi Maluku tahun 2021 secara komprehensif dapat dideskripsikan sebagai 

berikut : 

1. Biaya-biaya dalam rangka penyelenggaraan program/kegiatan Dinas Pariwisata Provinsi 

Maluku Tahun Anggaran 2021 bersumber dari dana APBD. Total Jumlah dana APBD 

sebesar Rp.35.875.058.156,- setelah mengalami perubahan jumlah APBD menjadi 

Rp.31.467.978.397,- dengan rincian APBD Belanja langsung sebelum perubahan 

sebesar Rp.28.631.001.093,- Setelah mengalami perubahan APBD Belanja Langsung 

menjadi Rp.25.070.902.094,-. Dengan realisasi APBD belanja langsung dengan pagu 

setelah perubahan sebesar Rp.22.587.321.071,- Apabila dilakukan perhitungan 

pencapaian kinerja berdasarkan perbandingan antara realisasi APBD Belanja langsung 

tahun 2021 dengan pagu yang telah ditetapkan maka dapat diperoleh presentase 

realisasi belanja langsung sebesar 90,09% Sedangkan apabila diperhatikan dari realisasi 

dana APBD yang dimaksud kemudian dihubungkan dengan kriteria evaluasi kinerja 

sebagaimana yang telah ditetapkan maka dapat dinyatakan bahwa kinerja Dinas 

Pariwisata Maluku tahun 2021 untuk realisasi dana APBD adalah “Tinggi”   

2. Untuk analisis tingkat efisiensi, maka dapat dikatakan bahwa realisasi capaian keuangan 

pada Dinas Pariwisata tahun anggaran 2021 dengan tingkat efisiensi “Sangat Efisien” 

dimana realisasi capaian keuangan memenuhi kriteria yang dimaksud dengan realisasi 

anggaran kegiatan lebih Kecil dari pada rencana dana (pagu anggaran) yang telah 

ditetapkan.  

3. Sedangkan, apabila dilakukan analisis tingkat efektifitas, maka dapat disimpulkan bahwa 

setiap sasaran kegiatan pada Dinas Pariwisata Provinsi Maluku tahun 2021 adalah 

sesuai dengan hasil, manfaat, dan dampak yang diharapkan. Terbukti dengan adanya 

pencapaian realisasi indikator kinerja yang meningkat bahkan melebihi target yang 

ditetapkan dan menguntungkan. Sehingga keseluruhan sasaran program dan kegiatan 

tahun 2021 pada Dinas Pariwisata dapat dikriteriakan “Efektif”.  
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3.3 Realisasi Anggaran Tahun 2021 

A. Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Belanja Langsung 2021 

Tabel 3.11 Tabel Realisasi Dana APBD Belanja Langsung Tahun 2021 

 
N
O 

PROGRAM/ 
KEGIATAN 

Sub Kegiatan  PAGU Realisasi Capaian 

SEBELUM SESUDAH 

1. Program 
Penunjang 
Urusan 
Pemerintah 
Daerah Provinsi  
 

  
 
 
9.832.365.909 

 
 
 
6.449.123.339 

 
 
 
5.572.968.551 

 
 
 

86,41% 

  748.375.407 748.375.407 575.441.221 75% 

Perencanaan, 
penganggaran 
dan Evaluasi 
Kinerja Perangkat 
Daerah 

Penyusunan 
Dokumen 
Perencanaan 
Perangkat Daerah 

322.604.612  322.604.612  

 
220.937.630 

 
68% 

Koordinasi dan 
Penyusunan 
Dokumen RKA-SKPD 

                  
24.999.907  

                  
24.999.907  

 
24.999.907 

 
100% 

Koordinasi dan 
Penyusunan DPA-
SKPD 

                  
19.999.517  

                  
19.999.517  

 

19.999.517 

 
100% 

Evaluasi Kinerja 
Perangkat Daerah 

                 
380.771.371  

                 
380.771.371 

 
309.504.171 

 
81,28%% 

                
354.149.926  

              
354.149.926  

 
348.149.926 

 
77,34% 

Administrasi 
Kepegawaian 
Perangkat Daerah 

 Pengadaan Pakaian 
Dinas Beserta Atribut 
Kelengkapannya  

                  
74.250.000  

                  
74.250.000  

 

74.250.000 

 
100% 

 Pendidikan dan 
Pelatihan Pegawai 
Berdasarkan Tugas 
dan Fungsi  

                 
179.900.000  

                 
179.900.000  

 
 
173.900.000 

 
 

96,66% 

 Bimbingan Teknis 
Implementasi 
Peraturan Perundang 
- undangan  

                  
99.999.926  

                  
99.999.926 

 
 
99.999.926 

 
 

100% 

             
1.348.563.384  

           
1.405.041.979  

 
1.233.050.562 

 
87,76% 

Administrasi 
Umum Perangkat 
Daerah  

 Penyediaan 
Komponen Instalasi 
Listrik/Penerangan 
Bangunan Kantor  

                  
34.999.250  

                  
64.999.250  

 
 
63.541.110 

 
 

97,76% 

 Penyediaan 
Peralatan dan 
Perlengkapan Kantor  

                 
494.146.620  

                 
494.146.620 

 
489.453.500 

 
99,05% 

 Penyediaan 
Peralatan Rumah 
Tangga  

                  
89.994.080  

                  
89.994.080 

 
89.959.980 

 
99,96% 

 Penyediaan Bahan 
Logistik Kantor  

                 
169.992.152  

                 
169.992.152  

 
143.777.637 

 
84,58% 
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 Penyediaan Barang 
Cetakan dan 
Penggandaan   

                  
64.999.660  

                  
91.478.255 

 
77.314.435 

 
84,52% 

 Fasilitasi Kunjungan 
Tamu  

                  
59.950.000  

                  
59.950.000  

 

59.950.000 

 
100% 

 Penyelenggaraan 
Rapat Koordinasi dan 
Konsultasi SKPD  

                 
434.481.622  

                 
434.481.622 

 
309.053.900 

 
71,13% 

             
4.984.861.160  

 
1.428.349.995 

 
1.356.459.000 

 
94,97% 

Pengadaan 
Barang Milik 
Daerah 
Penunjang 
Urusan 
Pemerintah 
Daerah 

 Pengadaan 
Kendaraan 
Perorangan Dinas 
atau Kendaraan 
Dinas Jabatan  

960.000.000  

 
 
960.000.000 

 
 
909.000.000 

 
 

94,69% 

 Pengadaan 
Kendaraan Dinas 
Operasional atau 
Lapangan  

650.000.000  

 
0 

 
0 

 
0 

 Pengadaan Mebel  
                  
74.861.160  

 
108.350.000 

 
108.130.000 

 
99,80% 

 Pengadaan Aset 
Tetap Lainnya  

              
3.000.000.000  

 
0 

 
0 

 
0 

 Pengadaan Sarana 
dan Prasarana 
Gedung kantor atau 
Bangunan Lainnya  

300.000.000  

 
359.999.995 

 
339.329.000 

 
94,25% 

             1.539.765.632             1.539.765.632  1.458.909.498 94,75% 

Penyediaan Jasa 
Penunjang 
Urusan 
Pemerintah 
Daerah 

 Penyediaan Jasa 
Suarat Menyurat  

                    
2.500.000  

                    
2.500.000  

 
2.500.000 

 
100% 

 Penyediaan Jasa 
komonikasi, Sumber 
Daya Air dan Listrik  

                 
171.850.000  

                 
171.850.000  

 
90.993.866 

 
52,95% 

 Penyediaan Jasa 
Pelayanan Umum 
Kantor  

              
1.365.415.632  

              
1.365.415.632  

 
1.365.415.632 

 
100% 

                
839.730.400  

              
956.520.400  

 
600.958.340 

 
62,83% 

Pemeliharaan 
Barang Milik 
Daerah 
Penunjang 
Urusan 
Pemerintah 
daerah 

 Penyediaan Jasa 
Pemeliharaan, Biaya 
Pemeliharaan dan 
Pajak Kendaraan 
Perorangan Dinas 
atau Kendaraan 
Dinas Jabatan  

                 
123.280.000  

                 
162.840.000  

 
 
 
44.577.990 

 
 

 
27,38% 

 Penyediaan Jasa 
Pemeliharaan, Biaya 
Pemeliharaan Pajak 
dan Perizinan 
Kendaraan Dinas 
operasional dan 
Lapangan  

                 
301.310.000  

                 
272.620.000  

 
 
 
174.607.436 

 
 
 

64,05% 

 Pemeliharaan Aset 
Tetap Lainnya  

                 
141.590.400  

                 
141.590.400  

 
93.126.900 

 
65,77% 

 Pemeliharaan 
Peralatan dan Mesin 
Lainnya  

                  
23.550.000  

                  
79.470.000  

 
76.013.000 

 
95,65% 
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 Pemeliharaan / 
Rehabilitasi Sarana 
Prasarana Gedung 
Kantor atau 
Bangunan Lainnya   

                 
250.000.000  

                 
300.000.000  

 
 
195.713.014 

 
 

65,24% 

2. Program 
Peningkatan 
Daya Tarik 
Destinasi 
Pariwisata 

 

5.447.809.733 

 
 
5.216.548.258 

 
 
4.851.953.211 

 
 

93,01% 

            1.478.566.711      1.128.566.711  1.048.243.900 92,88% 

Pengelolaan Daya 
Tarik Wisata 

Pengembangan Daya 
Tarik Wisata 
Unggulan Provinsi 

              
1.478.566.711  

              
1.128.566.711 

 
1.048.243.900 

 
92,88% 

             
3.399.250.080  

 
3.594.670.165 

 
3.366.671.309 

 
93,66% 

Pengelolaan 
Destinasi 
Pariwisata 
Provinsi 

Pengembangan 
Destinasi Pariwisata 
Provinsi   

            
2.408.845.378  

 
2.413.545.463 

 
2.204.992.838 

 
91,36% 

Pengadaan/Pemeliha
raan/Rehabilitasi 
sarana dan Prasarana 
dalam Pengelolaan 
Destinasi Pariwisata 
Provinsi 

990.404.702  

 
 
1.181.124.702 

 
 
1.161.678.471 

 
 

98,35% 

                
569.992.942  

 
493.311.382 

 
437.038.002 

 
88,59% 

Penetapan Tanda 
Daftar Usaha 
Pariwisat Lintas 
Daerah 
Kabupaten/Kota 
dalam satu (1) 
daerah Provinsi 

Fasilitasi Standarisasi 
Industri dan Usaha 
Pariwisata 

569.992.942  

 
 
 
493.311.382 
 

 
 
 
437.038.002 

 
 
 

88,59% 

3. Program 
Pengembangan 
Pemasaran 
Pariwisata 

 

           
5.125.457.457  

 
 
5.462.200.552 

 
 
5.112.009.292 

 
 

93,59% 

   5.125.457.457  5.462.200.552 5.112.009.292 93,59% 

Pemasaran 
Pariwisata dalam 
dan Luar Negeri 
Daya tarik, 
Destinasi dan 
Kawasan 
Strategis 
Pariwisata 
Provinsi 

 Penguatan Promosi 
Melalui Media Cetak, 
Elektronik dan Media 
Lainnya Baik Dalam 
dan Luar Negeri  

720.499.114  

 
 
720.499.114 

 
 
714.894.114 

 
 

99,22% 

 Fasilitasi Kegiatan 
Pemasaran 
Parwiisata Baik 
Dalam dan Luar 
Negeri  

2.599.958.868 

 
 

2.356.718.863 

 
2.126.749.403 

 
90,24% 

 Penyediaan Data 
dan Penyebaran 
Informasi Pariwisata 
Dalam dan Luar 
Negeri  

304.999.475  

 
 

304.982.575 

 
285.230.775 

 
93,53% 

 Penyediaan data dan 
Penyebaran Informasi 
Pariwisata Provinsi, 
Baik dalam dan Luar 
Negeri  

1.500.000.000  

 
2.080.000.000 

 
1.985.135.000 

 
95,44% 



L A K I P  D I S P A R  | 40 
 

4. Program 
Pengembangan 
Ekonomi Kreatif 
Melalui 
Pemanfaatan 
dan 
Perlindungan 
Hak Kekayaan 
Intelektual 

 

 3.477.489.270  

 
 
 
 
3.559.338.926 

 
 
 
 
3.194.604.883 

 
 
 
 

89,75% 

             
3.477.489.270  

 
3.559.338.926 

 
3.194.604.883 

 
89,75% 

Penyediaan 
Sarana Dan 
Prasarana Kota 
Kreatif 

 Koordinasi dan 
Sinkronisasi 
Pengembangan 
Ruang Kreatif dan 
Jaringan Orang 
kreatif  

 2.085.782.940  

 
 
2.367.632.596 

 
 
2.100.862.843 

 
 

88,73% 

 Koordinasi dan 
Sinkronnisasi 
Peningkatan Usaha 
Kreatif Terutama Bagi 
Usaha Pemula  

1.391.706.330  

 
1.191.706.330 

 
1.093.742.040 

 
91,78% 

5. Program 
Pengembangan 
Sumber Daya 
Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif 

 

4.747.878.724  

 
4.383.691.019 

 
3.855.785.134 

 
87,96% 

             
4.747.878.724  

 
4.383.691.019 

 
3.855.785.134 

 
87,96% 

Pelaksanaan 
Peningkatan 
Kapasitas Sumber 
Daya Manusia 
Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif 
Tingkat Lanjutan 

 Pengembangan 
Kompetensi SDM 
Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif 
Tingkat Lanjutan  

735.193.547  714.767.538 

 
 
559.551.688 

 
 

78,28% 

 Peningkatan Peran 
serta Masyarakat 
dalam 
Pengembangan 
Kemitraan Pariwisata  

3.496.938.927  3.153.177.231 

 
 
2.805.465.730 

 
 

88,97% 

 Fasilitas Sertifikasi 
Kompetensi Bagi 
Tenaga Kerja Bidang 
Pariwisata  

515.746.250  515.746.250 

 
490.767.716 

 
95,16% 

  
Total 

         
28.631.001.093 
 

25.070.902.094 
 
22.587.321.071 

 
90,09% 
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BAB IV 

PENUTUP 
 

Secara garis besar LKIP Dinas Pariwisata Provinsi 

Maluku Tahun 2021 memuat informasi mengenai 

Rencana Kinerja (performance plan) dan Capaian 

Kinerja (performance results) untuk tahun 2021.  

Rencana Kinerja (performance plan) 2021 dan Penetapan Kinerja 2021 merupakan 

kinerja yang ingin dicapai selama tahun 2021 yang secara utuh mengacu pada 

Rencana Strategis Tahun 2019-2024 Dinas Pariwisata Provinsi Maluku.  

 

4.1 Kesimpulan  

 Hasil laporan kinerja Dinas Pariwisata Provinsi Maluku tahun 2021 dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Adapun capain kinerja yang telah dicapai oleh Dinas Pariwisata Provinsi 

Maluku adalah sebagai berikut:  

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Satuan Target Realisasi Presentase Kriteria/ 
Kode 

1. Meningkatnya 

Daya Saing 

Pariwisata Maluku 

di Pasar Nasional 

dan Internasional  

1. Jumlah Kunjungan 

Wisatawan  

Mancanegara 

2. Jumlah Kunjungan 

Wisatawan 

Nusantara  

3. Lama Tinggal 

Wisatawan 

Mancanegara   

4. Lama Tinggal 

Wisatawan 

Nusantara 

Orang  

 

Orang  

 

Hari  

 

 

Hari 

20.000 

 

125.000 

 

4  

 

 

3   

1.450 

 

316.899 

 

5 

 

 

4 

7,25% 

 

253,52% 

 

125% 

 

 

133,33% 

 

 

 

 

Sangat  

Tinggi 

 

2 Meningkatnya 

Pendapatan Sektor 

Pariwisata  

1. Nilai pengeluaran 

Wisata (Devisa)  

2.  

3. PDRB Bidang 

Pariwisata 

 % 

 

 

- 

100 
(236.906. 
250.000 

52,09% 
(123.424.  
000.000) 

1070,07% 

156,78% 

 

 

Sangat  

Tinggi 

 

Adapun capaian kinerja sasaran Dinas Pariwisata Provinsi Maluku Tahun 

2021 yakni “Meningkatkan promosi pariwisata Maluku yang tepat fungsi dan tepat 

sasaran” dengan kriteria Peringkat Kinerja “Sangat Tinggi”. 

 
 
 

 
BAB IV berisi : 

1. Kesimpulan 
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Dari analisis terhadap sasaran strategis yang terbagi ke dalam  2(dua) 

sasaran strategis utama pada tahun 2021, 1 (satu) sasaran strategis dengan 

4(empat) indikator kinerja utama telah mencapai dan melampaui target yang 

tetapkan antara lain Indikator Jumlah Kunjungan Wisatawan Nusantara dengan 

capaian 253,52%, Inidkator Lama Tinggal Wisatawan Mancanegara dengan capaian 

125% dan Lama Tinggal Wisatawan Nusantara sebesar 133,33%. Sedangkan hanya 

1 Indikator yang belum mencapai target yakni Indikator Jumlah Kunjungan 

Wisatawan Mancanegara hanya sebesar 7,25% dari target yang ditetapkan. 

sementara pada sasaran strategis 2 (Kedua) dengan 2 (dua) Indikator yang berbeda 

yakni Nilai Pengeluaran Wisata (Devisa) mencapai 1070,07% dan PDRB Bidang 

Pariwisata sebesar 156,78% sama-sama melampaui target yang ditetapkan. Dengan 

demikian  dapat dikatakan bahwa dalam Sasaran Strategis Dinas Pariwisata 

Provinsi Maluku telah mencapai sasaran yang ditetapkan. 

 

Berdasarkan data realisasi keuangan, maka analisis terhadap capaian 

keuangan Dinas Pariwisata Maluku tahun 2021 secara komprehensif dapat 

dideskripsikan sebagai berikut : 

 

1. Biaya-biaya dalam rangka penyelenggaraan program/kegiatan Dinas 

Pariwisata Provinsi Maluku Tahun Anggaran 2021 bersumber dari dana 

APBD. 

Jumlah dana APBD belanja langsung sebesar Rp. 28.631.001.093,- setelah 

mengalami perubahan jumlah dana APBD belanja langsung                          

Rp. 25.070.902.094,- Realisasi dana APBD pada Dinas Pariwisata Provinsi 

Maluku Tahun Anggaran 2021 adalah sebesar Rp. 22.587.321.071,- Apabila 

dilakukan perhitungan capaian kinerja berdasarkan perbandingan antara 

realisasi APBD Belanja Langsung dan pagu anggaran Belanja Langsung  

maka diperoleh presentase pencapaian rencana (target) sebesar (90,09%). 

Sedangkan apabila diperhatikan dari realisasi dana APBD dimaksud 

kemudian dihubungkan dengan kriteria evaluasi kinerja sebagaimana yang 

telah ditetapkan, maka dapat dinyatakan bahwa kinerja Dinas Pariwisata 

Maluku Tahun 2021 untuk realisasi dana APBD adalah “Sangat Baik”.  
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2. Untuk analisis tingkat efisiensi, maka dapat dikatakan bahwa realisasi capaian 

keuangan pada Dinas tahun anggaran 2021 yang didanai dari APBD adalah 

“Sangat Efisien”, karena realisasi anggaran dari keseluruhan kegiatan lebih 

Kecil dari pada rencana (pagu anggaran) yang telah ditetapkan. Sedangakan, 

apabila dilakukan analisis tingkat efektifitas, maka dapat disimpulkan bahwa 

setiap sasaran kegiatan pada Dinas Pariwisata tahun 2021 adalah sesuai 

dengan hasil, manfaat, dan dampak yang diharapkan. Sehingga keseluruhan 

sasaran program dan kegiatan 2021 pada Dinas Pariwisata dapat 

dikriteriakan “Efektif”. 

 

 Langkah-langkah yang perlu diambil untuk mengatasi permasalahan yang 

dihadapi dapat dirumuskan saran-saran/Rencana Aksi sebagai berikut:  

1. Koordinasi yang intensif dengan pemerintah pusat maupun daerah untuk 

memantapkan Banda Sebagai (Buffer Zone) Pariwisata Maluku. 

2. Mengusulkan Istana Mini Banda sebagai Istana Negara di Wilayah Timur 

Indonesia.  

3. Pembangunan system dan moda transportasi (darat, laut, udara) yang 

terintegrasi dengan destinasi di sekitar seperti Ambon, Tual, Aru, Tanimbar, 

Wakatobi, Raja Ampat. Turut mendorong kunjungan wisata dari Australia 

dan Asia Pasifik. 

4. Kerjasama influencer, konten kreator, media massa, perusahaan 

penerbangan, travel agent, BUMN, perbankan, serta pihak luar negeri dalam 

rangka promosi wisata ke Maluku dan menggalakan festival/event secara 

live maupun virtual (hybrid concept). 

5. Perawatan, pelestarian, dan peningkatan kuantitas dan kualitas daya tarik 

Wisata. 

6. Penyediaan fasilitas pendukung yang representatif, nyaman dan berkelas di 

setiap spot wisata (bahari, sejarah, agrowisata, maupun minat khusus). 

7. Penguatan industri Pariwisata, UMKM dan ekonomi kreatif berbasis komoditi 

lokal dengan dukungan akses modal, sarana dan prasarana produksi, serta 

pemasaran yang massif baik online maupun offline (digital).  

8. Peningkatan SDM, Kelembagaan masyarakat, dan kultur sadar wisata. 
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Demikian pokok-pokok Laporan Akuntabilitas Kinerja Dinas Pariwisata Provinsi 

Maluku Tahun 2021, diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi 

akuntabilitas kinerja bagi pihak yang membutuhkan, penyempurnaan dokumen 

perencanaan periode yang akan datang, penyempurnaan pelaksanaan program dan 

kegiatan yang akan datang, serta penyempurnaan berbagai kebijakan yang 

diperlukan.  

    


